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ABSTRAK 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya indikasi penyalahgunaan posisi dominan 
dalam perdagangan cumi asin Sungsang yang berpotensi merugikan pelaku usaha kecil 

dan mengganggu prinsip persaingan usaha sehat. Penelitian ini menggunakan landasan 

teori hukum perdata, khususnya teori perjanjian dan perbuatan melawan hukum, serta 

kajian hukum persaingan usaha berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan perundang-undangan dan sosiologis. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi lapangan, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat praktik penyalahgunaan posisi dominan berupa penguasaan pasokan 

oleh agen tertentu, penetapan harga yang tidak kompetitif, serta hambatan masuk bagi 

pelaku usaha lain. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa pedagang kecil mengalami 

ketergantungan terhadap agen dominan dan memiliki keterbatasan dalam menentukan 

harga. Selain itu, perlindungan hukum perdata belum berjalan optimal karena 

rendahnya pemahaman hukum dan lemahnya posisi tawar pedagang kecil. 

 

 
Kata kunci: posisi dominan, persaingan usaha, hukum perdata, perlindungan hukum, 

perdagangan lokal 



ABSTRACT 
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This study is motivated by indications of abuse of dominant position in the salted squid 
trade in Sungsang, which potentially harms small-scale traders and disrupts fair 

business competition. This research is grounded in civil law theory, particularly 

contract theory and tort (unlawful act), as well as competition law based on Law 

Number 5 of 1999 concerning the prohibition of monopolistic practices and unfair 

business competition. The research employs an empirical legal method with statutory 

and sociological approaches. Data were collected through interviews, field 

observations, and literature review. The findings reveal the existence of dominant 

position abuse in the form of supply control by certain agents, non-competitive price 

setting, and barriers to market entry for other traders. Interview results indicate that 

small traders are dependent on dominant agents and have limited ability to determine 

prices. Furthermore, civil law protection has not been optimally implemented due to 

low legal awareness and weak bargaining positions of small traders. 

 

 
Keywords: dominant position, business competition, civil law, legal protection, local 

trade 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sektor perdagangan, khususnya komoditas hasil laut yang diolah, seperti 

cumi asin sungsang,memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat 

pesisir. Komoditas ini melibatkan rantai distribusi mulai dari nelayan/produsen 

kecil hingga pengepul besar (pedagang dominan) dan kemudian ke pasar. 

Keunikan dan permintaan pasar yang sering kali membuat perdagangan cumi asin 

sungsang menjadi ladang persaingan. 

Dalam persaingan usaha, idealnya berlaku prinsip persaingan usaha sehat 

yang menjamin efisiensi ekonomi dan kesejahteraan konsumen. Dalam praktiknya, 

tidak jarang ditemukan pelaku pedagang yang memiliki kemampuan yang paling 

dominan dalam posisi untuk mengendalikan persediaan dan maupun harga tanpa 

pesaing yang berarti1. Posisi dominan ini, jika disalahgunakan, dapat merusak 

persaingan, merugikan pelaku usaha kecil, dan pada akhirnya merugikan 

konsumen. 

Undang-Undang persaingan pasar yaitu Undang-Undang No. 5 Tahun 

1999 yang melarang praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat demi 

menciptakan pasar yang kompetitif dan persaingan yang sehat. Dominasi pasar 

merupakan elemen penting yang hendak menyebabkan sumber daya menjadi 

terhimpun. di tangan beberapa kumpulan oleh karena itu mampu menciptakan 

kesenjangan  sosial  dan  ekonomi.  Kebebasan  itu  disalahgunakan  untuk 

 

1 Fauzi, “Pengawasan Praktek Monopoli Sebagai Bentuk Persaingan Usaha Tidak Sehat.”, 
Jurnal ilmu hukum,Vol 6 No 2,(2021): hlm 396 
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menimbulkan praktik monopoli yang merugikan, maka negara memiliki tanggung 

jawab untuk melakukan intervensi dan koreksi. 

Karakter manusia secara alami terkait dengan adanya persaingan, di mana 

manusia memiliki kecenderungan untuk bersaing dan mengungguli satu sama lain 

dalam banyak bidang. Salah satu bentuk kompetisi usaha ialah salah satu wujud 

kompetisi di sektor perekonomian dengang cara mudah berarti supaya penjual 

bisa bersaing secara efektif menarik konsumen dan merebut bagian pasar. 

Pada pengawasan Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 mengenai 

pencegahan praktik monopoli dan kompetisi bisnis yang tidak wajar maka dari 

itu lahirlah sebuah instansi. Perancangan tersebut merujuk kepada pasal 34 dari 

Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 yang menginstrusikan struktur organisasi, 

tanggung jawab, dan peranannya dari komisi dibentuk. Penetapan dilakukan 

berdasarkan perintah dari presiden. Komisi ini kemudian dibentuk berdasarkan 

keppres nomor 75 tahun 1999 dan diberi nama komisi pengawasan persaingan 

usaha (KPPU).2 

Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 yang mengatur pencegahan praktik 

monopoli dan persaingan usaha tidak sehat (Undang-Undang No. 5 Tahun1999) 

hadir sebagai payung hukum untuk mencegah hal tersebut. Pasal 25 yang 

tercantum pada Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 secara tegas melarang pemilik 

usaha menyalahgunakan posisi dominannya. Dalam konteks perdagangan cumi 

asin sungsang, muncul indikasi bahwa pedagang besar atau pengepul yang 

dominan sering dijumpai melakukan praktik seperti menekan harga beli dari 

 

2 Basuki, Agni, dan Rismoyo, “Analisa Yuridis Konsep Perjanjian Dalam Hukum 

Persaingan Usaha.”,Jurnal yuridis,vol 7 no. 2,(2020) : hlm 281 
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 Farida Hasyim, Hukum Dagang, (Jakarta, Sinar Grafika, 2014): hlm. 5 

 

 

 

produsen kecil, menghambat masuknya pesaing baru, atau menerapkan syarat- 

syarat diskriminatif. 

Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 mengatur pencegahan terhadap 

kegiatan monopoli serta kompetisi bisnis yang tidak wajar menata perihal 

kegiatan tersebut dilarang. Pasal 17 ayat 1 menyatakan sebagaimana operator 

usaha tidak diizinkan untuk menguasai atas aktivitas pengelolaan serta pemasaran 

barang atau jasa yang berisiko memunculkan kegiatan monopoli dan kompetisi 

bisnis yang tidak wajar. Maka dari itu sudah menjadi kewajiban sebagaimana 

peraturan menteri nomor. 2/per/m.Kominfo/3/2008 berkaitan dengan Undang- 

Undang No. 5 Tahun 1999. 

Perdagangan adalah proses distribusi barang atau jasa antara individu satu 

sama individu lainnya. Perantara kepada Produsen serta konsumen bertanggung 

jawab dalam transaksi jual beli barang yang mendukung kemajuan. pembelian dan 

penjualan itu. Perdagangan atau perniagaan secara umum, ialah kegiatan membeli 

barang dari lokasi tertentu pada waktu tertentu dan kemudian menjualnya pada 

lokasi dan waktu yang berbeda untuk memperoleh keuntungan.3 

Hukum dagang memiliki tujuan utama untuk mengatur dan melindungi 

kepentingan para pihak yang terlibat dalam aktivitas perdagangan dan bisnis. 

Tujuan tersebut mencakup: 
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 Muksalmina., Hukum Dagang.( Padang,Cv Hei Publishing 2025): hlm. 7 

 

 

 

1. Menciptakan Keadilan dan Keteraturan 
Salah satu tujuan utama hukum dagang adalah untuk membuat sekitar 

perdagangan yang normal dan teratur bagi seluruh perdagangan terlibat. 

Aturan yang jelas dan terprediksi, hukum dagang memastikan bahwa 

transaksi bisnis dapat dilakukan dengan keadilan dan keteraturan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip hukum. 

2. Memfasilitasi Pertumbuhan Ekonomi 

Hukum dagang berperan penting dalam memfasilitasi pertumbuhan ekonomi 

dengan memberikan kerangka hukum yang memungkinkan adanya investasi, 

perdagangan, dan aktivitas bisnis lainnya. Hukum dagang yang efektif dan 

efisien, pelaku bisnis dapat merasa lebih aman untuk berinvestasi dan 

beroperasi, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. 

3. Melindungi Pihak-pihak Pelaku usaha kecil 

Hukum dagang juga memiliki tujuan untuk melindungi pihak- pihak yang 

terlibat dalam transaksi bisnis, seperti konsumen dan pelaku usaha kecil. 

Adanya regulasi dan perlindungan hukum yang sesuai, hukum dagang dapat 

membantu mencegah praktik bisnis yang merugikan dan memberikan 

jaminan terhadap hak-hak konsumen dan pihak- pihak yang terpinggirkan.4 

Suatu perusahaan telah mencapai suatu kedudukan mendominasi suatu 

perdagangan, maka operator bisnis tersebut akan berusaha mempertahankan 

kedudukan dominan yang dikuasai dengan melakukan segala macam cara agar 

tidak tersaingi dan tertandingi dalam hal menguasai pasar oleh pelaku usaha yamg 

lain dan pihak usaha yang memiliki satu bagian dari karakteristik pedagang yang 

menguasai posisi dominan adalah kemampuannya dalam mengelola pasokan atau 

penjualan. Kemampuan ini sering kali didapatkan sebab operator bisnis memiliki 

porsi yang lebih besar dibandingkan saingannya. Sebagaimana demikian, menilai 

pangsa pasar pelaku usaha di pasar tertentu menjadi hal yang sangat penting. 

Pangsa pasar adaalah bagian dari jumlah transaksi jual beli barang atau jasa 

yang dimiliki oleh operator bisnis, contohnya seperti yang sering terjadi di pasar 

kuto palembang. Ketika pelaku usaha di suatu pasar tedapat porsi pasar yang lebih 
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unggul dibandingkan saingannya, hal ini bisa digunakan untuk menilai 

penguasaan pasar tersebut dalam batas tertentu memungkinkan melakukan 

kegiatan monopoli serta mengganggu kompetisi usaha yang wajar di pasar kuto, 

berdasarkan banyaknya persediaan atau penjualan barang tertentu. Inilah yang 

merupakan salah satu contoh apakah terdapat pemanfaatan kedudukan dominasi 

yang dapat dilakukan pelaku usaha yang memiliki kekuatan menguasai sehingga 

Pesaing ini gagal bersaing di beberapa pasar tertentu. Dalam peraturan Undang- 

Undang No. 5 Tahun 1999, posisi dominan yang tidak diizinkan sebab bisa 

memicu kegiatan monopoli serta kompetisi bisnis yang tidak wajar terbagi atas 

empat kategori diantaranya. 

1. Posisi dominan yang memiliki sifat umum bisa diamati dari batasan dalam 

Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang larangan praktik monopoli serta 

kompetisi bisnis yang tidak wajar seperti berikut. 

a. Pengelola bisnis tidak diizinkan memanfaatkan kedudukan dominasi secara 

nyata maunpun tidak nyata untuk menetapkan syarat tertentu dalam jual beli, 

menghambat akses pembeli, menghalangi pasar dan kemajuan teknologi, 

serta menghalangi operator bisnis lain. 

b. Menurut ayat tersebut, kedudukan unggul dianggap dimiliki oleh pengelola 

usaha jika salah satu atau kelompok operator bisnis menguasai setidaknya 

50% porsi pasar barang dan jasa. atau jika lebih dari 75% dari porsi pasar 

barang dan jasa tertentu dikuasai secara kolektif pada pelaku usaha. 

2. Potensi munculnya kedudukan unggul yang berakibat kepada kegiatan 

monopoli dan kompetisi bisnis yang tidak wajar. Operator bisnis dengan 

kedudukan  dominasi  menunjukkan  kemampuan  atau  permintaan  yang 
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didasarkan pada pasar yang berkaitan. Maka dari itu, proses penentuan operator 

bisnis yang memiliki kedudukan dominasi di pasar tersebut sangat dibutuhkan.5 

Kompetisi bisnis adalah suatu kompetisi antara perusahaan ataupun pebisnis 

dengan didasarkan etika bisnis. Hukum larangan monopoli dan hukum 

persaingan usaha dibuat untuk memastikan bahwa etika dalam berbisnis tetap 

terjaga dan persaingan dilakukan secara sehat. Di indonesia Undang-Undang No. 

5 Tahun 1999 mengatur tentang pencegahan kegiatan monopoli dan persaingan 

usaha tidak sehat. Serta keberadaan peraturan tersebut diperhitungkan bisa 

memelihara kepentingan publik serta bisa menghindari terjadinya tindakan 

monopoli atau kompetisi bisnis yang tidak wajar. Maka memastikan adanya 

perlindungan hukum bagi setiap operator bisnis.6 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas sebagaimana disebutkan, hal ini bisa 

menjadi motivasi bagi penulis melaksanakan analisis yang teliti agar hasilnya 

akan dihubungkan kedalam skripsi berjudul: 

Tinjauan Hukum Perdata Terhadap Penyalahgunaan Posisi Dominan 

Dalam Perdagangan Cumi Asin Sungsang Perspektif Undang-Undang No. 5 

Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat 

B. Rumusan Masalah 

 

Menunjukan pada landasan permasalahan yang sudah disebutkan tersebut 

Supaya arah penelitian lebih jelas, di atas, maka penulis mendapat pokok 

permasalahan yaitu. 

 

5 Nur, “Persaingan Usaha.”,Jurnal Persaingan Usaha, Vol 02 (2021): hlm 8 
6 Enno Selya Agustina, Relys Sandi Ariani, and Nada Hasnadewi, “Analisis Upaya 

Penegakan Hukum Terhadap Tindakan Kemitraan Dalam Perspektif Persaingan Usaha Tidak 

Sehat.”Jurnal Ilmu Hukum,Vol 4 No 1,(2023): hlm 15 
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1. Bagaimana bentuk penyalahgunaan posisi dominan dalam perdagangan 

cumi asin sungsang berdasarkan perspektif Undang-Undang No. 5 Tahun 

1999? 

2. Bagaimana perlindungan hukum perdata yang dapat diberikan kepada 

pedagang kecil cumi asin sungsang yang menjadi korban praktik 

penyalahgunaan posisi dominan? 

C. Ruang Lingkup 

Dalam Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang memfokuskan 

pada praktik yang terjadi di lapangan, khususnya hubungan hukum antara pelaku 

usaha yang memiliki posisi dominan dengan pelaku usaha lain seperti nelayan, 

pengepul, maupun pedagang dalam perdagangan cumi asin. 

1. Objek Penelitian 

 

Praktik perdagangan cumi asin sungsang di pasar kuto yang diduga 

menunjukkan adanya penyalahgunaan posisi dominan oleh pelaku usaha 

tertentu dalam rantai distribusi. 

2. Subjek penelitian 

 

Pelaku usaha cumi asin seperti nelayan, pengepul, distributor, dan pedagang 

yang terlibat dalam aktivitas perdagangan cumi asin di pasar kuto. 

3. Aspek hukum yang diteliti 

 

Bentuk-bentuk penyalahgunaan posisi dominan dalam praktik perdagangan 

cumi asin sungsang. Hubungan hukum perdata antara para pelaku usaha 

dalam kegiatan perdagangan tersebut. Kesesuaian praktik tersebut dengan 
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ketentuan dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang larangan praktik 

monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. 

4. Pendekatan penelitian 
 

Pendekatan empiris melalui pengumpulan data lapangan seperti wawancara 

dengan pelaku usaha, observasi, serta didukung dengan studi kepustakaan 

terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur hukum. 

D. Tujuan Penelitian Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana praktik perdagangan cumi 

asin Sungsang di pasar kuto yang berpotensi menunjukkan adanya 

penyalahgunaan posisi dominan oleh pelaku usaha tertentu. 

b. Untuk menganalisis bentuk-bentuk penyalahgunaan posisi dominan dalam 

perdagangan cumi asin Sungsang ditinjau dari hukum perdata. 

c. Untuk mengetahui kesesuaian praktik perdagangan cumi asin Sungsang 

dengan ketentuan dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang 

Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

1) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu hukum, khususnya di 

bidang hukum perdata dan hukum persaingan usaha. 

2) Menambah referensi akademik terkait kajian penyalahgunaan posisi 

dominan dalam kegiatan perdagangan lokal. 
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3) Menjadi bahan kajian bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penerapan Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang larangan praktik 

monopoli dan persaingan usaha tidak sehat dalam praktik perdagangan 

di masyarakat. 

b. Manfaat Praktis 
 

1) Memberikan pemahaman kepada pelaku usaha cumi asin di Sungsang 

mengenai pentingnya menjalankan kegiatan usaha secara sehat dan 

sesuai dengan prinsip persaingan usaha yang adil. 

2) Menjadi masukan bagi pemerintah daerah dan lembaga pengawas 

persaingan usaha dalam mengawasi praktik perdagangan agar tidak 

terjadi penyalahgunaan posisi dominan. 

3) Memberikan informasi bagi masyarakat dan pelaku usaha mengenai 

bentuk-bentuk praktik monopoli atau persaingan usaha tidak sehat yang 

dapat merugikan pihak lain. 

E. Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual merupakan hubungan antara teori-teori atau konsep 

yang mendukung penelitian dan digunakan sebagai panduan dalam menyusun 

sistem penelitian. Kerangka konseptual berfungsi sebagai panduan bagi peneliti 

dalam menjelaskan secara sistematis teori yang diterapkan dalam penelitian : 

1. Hukum Perdata: Hukum yang mengatur hubungan pribadi antara manusia 

sebagai subyek-subyek hukum karena bersamaan hidup dalam suatu 

masyarakat. Hubungan pribadi tersebut dapat terjadi antara subyek-subyek 
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hukum,namun termasuk juga antara sebagai badan hukum dengan subyek 

hukum lainnya.7 

2. Posisi Dominan: Berfungsi untuk menjaga keseimbangan pasar agar tidak 

terjadi praktik monopoli dan distorsi kompetisi. Dalam konteks hukum 

Indonesia, istilah ini diatur secara eksplisit dalam Undang-Undang No. 5 

Tahun 1999 , ketentuan tersebut mendefinisikan posisi dominan sebagai 

keadaan di mana pelaku usaha tidak memiliki pesaing yang berarti di pasar 

bersangkutan atau memiliki posisi tertinggi dibandingkan pesaingnya, 

terutama dalam kaitannya dengan kemampuan keuangan serta akses terhadap 

sumber daya tertentu8. 

3. Tindakan pelanggaran kedudukan unggul: Tidak diperbolehkan berdasarkan. 

pasal 25 Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 mencakup penetapan harga 

sepihak, pembatasan pasar, hambatan terhadap pesaing baru, dan diskriminasi. 

4. Hukum Perdagangan: Hukum yang mengatur tingkah laku manusia dalam 

perdagangan demi keuntungan dan hubungan hukum antara manusia dan 

badan hukum lain mengenai bidang perdagangan sebenarnya bukanlah 

pembagian yang mendasar, melainkan merupakan hasil dari sejarah hukum 

dagang.9 

F. Riview Studi Tedahulu Yang Relevan 
 

 

 

 

7 Basuki, "Pengertian Hukum Dagang Dan Kepailita",Pt.Temprina Media 
Grafika(2015).hlm 13 

8 Ratna Dewi1* et al., “Penyalahgunaan Posisi Dominan Oleh Perusahaan Digital 
Marketplace Di Indonesia.”Jurnal Hukum,Vol 6 No 2 (2025): hlm 1172 

9 Panjaitan, “Hukum Dagang Dalam Sejarah Dan Perkembangannya Di Indonesia.”,Jurnal 
Hukum Dan Kewarganegaraan,Vol 15 No 6,(2025): hlm 257 
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Riview studi terdahulu ini sebagai salah satu landasan konseptual dalam 

penelitian yang sedang dilakukan. Riview ini disusun dengan tujuan 

memberikan gambaran menyuluruh mengenai penelitian-penelitian sebelumnnya 

yang memiliki keterkaitan dengan topik yang diangkat,serta untuk memperkuat 

teoritis dan metedologis penelitian ini. 

Tabel 1.1 

Penelitian terdahulu relevan 

N 

O 

Nama Penulis 

Dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Permasalaha 

n 

Hasil Dan 

Pembahasan 

1 Ria Setyawati10 Penyalahgunaa Penyalahgunaa Dalam 

 (2022) n posisi n posisi ekonomi 

  dominan oleh dominan digital,analisis 

  pelaku usaha dengan ekonomi 

  dominan menggunakan menggunaka n 

  melalui algoritma jumlah data 

  penggunaan harga dan yang besar 

  algoritma Kewenangan (big data) 

  harga KPPU dalam semakin 

   Penyalahgunaa penting. 

   n Posisi Instrumen 

   Dominan untuk 

   dengan mengumpulka 

   menggunakan n data yang 

   algoritma kemudian 

   harga digunakan 

    untuk 

    mencapai 

    tujuan tertentu 

    dikenal 

    sebagai 

    “algoritma”. 

 

10 Setyawati, “Penyalahgunaan Posisi Dominan Oleh Pelaku Usaha Dominan Melalui 
Penggunaan Algoritma Harga.”Jurnal Hukum,Vol 6 No 2 (2022): hlm 99-110 
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    Algoritma 

secara umum 

dibentuk untuk 

menyelesaikan 

berbagai 

penerapan 

praktis. 

2 Amanda 

salsabila 

kusumawardana 
11 

(2025) 

Dampak 

praktik 

monopoli 

dalam dunia 

usaha di 

indonesia 

menurut 

perundang - 

undangan 

Bagaimana 

Dampak 

Praktik 

Monopoli 

Dalam Dunia 

Usaha  Di 

Indonesia 

Menurut 

Perundang- 

Undangan 

Pasar 

monopoli 

biasanya 

didefinisikan 

sebagai bisnis 

yang dapat 

menopang 

kehidupan 

masyarakat 

sambil 

menghasilkan 

barang tanpa 

persaingan 

3 Reskah hartati
12

 

(2024) 

Efektifitas 

penegakan 

hukum 

persaingan 

usaha terhadap 

praktik 

monopoi di 

indonesia 

bagaimana 

penerapan 

hukum 

persaingan 

usaha 

dilakukan 

dalam 

praktiknya 

serta sejauh 

mana 

efektivitasnya 

dalam 

menangani 

praktik 

monopoli 

Praktik 

monopoli di 

indonesia 

bukanlah 

fenomena baru 

dan telah lama 

menjadi 

perhatian 

serius baik dari 

kalangan 

publik maupun 

pemerintah. 

Seiring dengan 

perkembangan 

perekonomian 

nasional, 

 

11 Kusumawardana, “Dampak Praktik Monopoli Dalam Dunia Usaha Di Indonesia 
Menurut.”Jurnal hukum,Vol 11 No 1(2025): hlm 17 

12 Hartati and Sehat, “EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM.”,Jurnal Hukum Dan 
Kesejahteraan,Vol 9 No 2(2024): hlm 3 
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    berbagai 

perusahaan 

besar   kerap 

memanfaatkan 

posisi dominan 

mereka  untuk 

mengendalikan 

pasar secara 

tidak sehat 

4 Saryana,totok 

tumangkar13 

(2024) 

Penerapan 

hukum  anti 

monopoli 

dalam menjaga 

persaingan 

usaha yang 

sehat 

Faktor-faktor 

yang 

menghambat 

efektifitas nya, 

dan 

memberikan 

rekomendasi 

kebijakan guna 

memperkuat 

perlindungan 

terhadap 

persaingan 

usaha yang 

sehat. 

Hukum   anti 

monopoli 

berperan 

sebagai 

instrumen 

penting  yang 

tidak hanya 

untuk 

melindungi 

konsumen,teta 

pi  untuk 

menjaga 

dinamika pasar 

yang 

kompetitif. 

5 Arianto van 

gobel,rahmat 

datau
14

 

(2023) 

Analisis 

praktik 

monopoli dan 

persaingan 

usaha di pasar 

tradisional 

Apa penyebab 

praktik 

monopoli di 

Pasar 

Kwandang 

Pelaku usaha 

sebagaimana 

telah 

dijelaskan 

dalam pasal 1 

undang 

undang nomor 

5 tahun 

1999,yaitu 

setiap orang 

perorangan 

atau 

 

13 Saryana, “Penerapan Hukum Anti Monopoli Dalam Menjaga Persaingan Usaha Yang 
Sehat.”Jurnal Kolaboratif Sains,Vol 7 No 11(2024): hlm 492 

14  Gobel,  “ANALISIS  PRAKTIK  MONOPOLI  DAN  PERSAINGAN  USAHA  DI  PASAR 
TRADISIONAL (Studi Kasus Di Pasar Kwandang).”Jurnal Hukum,Vol 1 No 1(2023): hlm 86 
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    badan,baik 

yang 

berbentuk 

badan hukum 

maupun bukan 

badan hukum 

yang didirikan 

dan 

berkedudukan 

atau 

melakukan 

kegiatan dalam 

wilayah 

hukum negara 

indonesia. 

 
G. Metode Peneltian 

 

1. Jenis Penelitian Dan Pendeketan penelitian 

 

a. Jenis penelitian 

 

Penelitian hukum empiris, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan 

cara meneliti secara langsung kondisi yang terjadi di masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik perdagangan 

cumi asin sungsang di pasar kuto serta kemungkinan adanya 

penyalahgunaan posisi dominan oleh pelaku usaha dalam kegiatan 

perdagangan tersebut berdasarkan ketentuan dalam Undang- Undang No. 5 

Tahun 1999 tentang larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak 

sehat. 

b. Pendekatan Penelitian. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan 

(statute approach),  yaitu  dengan  mengkaji  peraturan    perundang- 
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undangan yang berkaitan dengan persaingan usaha dan posisi dominan. 

Pendekatan sosiologis, dengan melihat secara langsung praktik 

perdagangan cumi asin sungsang di masyarakat. 

2. Jenis dan Sumber Data 
 

a. Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu: 

 

1.) Data primer data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui 

wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan perdagangan 

cumi asin, seperti pedagang cumi asin sungsang pengepul atau 

distributor nelayan atau produsen cumi asin parat pemerintah desa 

atau pihak terkait. . 

2.) DataSekunder 

 

Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan yang terdiri dari: 

Bahan hukum primer, seperti peraturan perundang-undangan, 

khususnya Undang- Undang No. 5 Tahun 1999 tentang larangan 

praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 

a. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1) Wawancara,melakukan tanya jawab secara langsung dengan 

responden untuk memperoleh informasi mengenai praktik 

perdagangan cumi asin sungsang di pasar kuto. 

2) Observasi,melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas 

perdagangan cumi asin. 
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3) Studi kepustakaan,mengumpulkan data melalui buku, jurnal, dan 

peraturan perundang-undangan yang relevan dengan penelitian. 

4. Analisis Data 
 

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan dan studi kepustakaan 

kemudian dianalisis secara kualitatif, dengan menguraikan data secara 

sistematis dalam bentuk deskriptif sehingga dapat menggambarkan secara 

jelas mengenai praktik penyalahgunaan posisi dominan dalam perdagangan 

cumi asin sungsang di pasar kuto serta tinjauannya menurut hukum perdata 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

H. Sistem Penulisan 

 

Sistematika penulisan ini dirancangagar dapat memberikan konsep bagi 

pembaca agar dapat mudah mempelajari inti dari topik penelitian ini oleh sebab 

itu penelitian ini terdapat atas empat bab diantaranya : 

BAB I (Latar Belakang) 

Bab ini membahas latar belakang, permasalahan, ruang lingkup dan tujuan 

penelitian, kerangka konseptual, metode penelitian, serta review studi 

terdahulu,dan sistematika penulisan. 

BAB II (Tinjaun Pustaka) 

 

Bab ini membahas dasar-dasar yang berkaitan langsung dengan subjek 

penelitian,tinjauan hukum perdata terhadap penyalahgunaan posisi dominan 

dalam perdagangan cumi asin sungang perspektif Undang-Undang No. 5 Tahun 

1999 tentang larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat 
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BAB III (Pembahasan) 

Bagaimana bentuk penyalahgunaan posisi domian dalam perdagangan 

cumi asin sungsang berdasarkan perspektif Undang-Undang No. 5 Tahun 1999. 

Bagaimana perlindungan hukum perdata yang dapat diberikan kepada pedagang 

cumi asin sungsang yang menjadi korban praktik penyalahgunaan posisi dominan 

BAB IV (Kesimpulan dan Saran) 

Bab keempat berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian 

dan wawancara dengan pedagang cumi asin sungsang di pasar kuto, bentuk 

penyalahgunaan posisi dominan dalam perdagangan cumi asin sungsang 

berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1999, dan memberitahukan bentuk 

perlindungan hukum seperti apa yang dapat diberikan kepada pedagang kecil 

cumi asin sungsang. 
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